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HUBUNGAN ANTARA EFIKASI DIRI DAN BERPIKIR POSITIF DENGAN
KECEMASAN BERBICARA DI DEPAN UMUM PADA MAHASISWA
FAKULTAS PSIKOLOGI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

Abstrak

Keterampilan atau kemampuan berbicara di depan umum merupakan hal yang sangat
penting bagi seseorang karena akan berguna untuk meningkatkan public speaking dan
mengembangkan soft skill yang dimiliki, namun tidak semua orang memiliki
keterampilan ini, apabila seseorang tidak memiliki keterampilan ini maka ketika
berbicara di depan orang banyak akan mengalami kesulitan dan dapat menyebabkan
kecemasan berbicara di depan umum. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
apakah ada hubungan antara efikasi diri dan berpikir positif dengan kecemasan
berbicara di depan umum. Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Fakultas
Psikologi UMS angkatan 2019 dengan sampel penelitian 84 mahasiswa. Penentuan
sampel menggunakan teknik random sampling. Metode dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan kecemasan berbicara di depan umum
sebagai variabel dependen (Y) dan efikasi diri (X;) serta berpikir positif (X;) sebagai
variabel independen. Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu subjek mengisi angket
skala kecemasan berbicara di depan umum dengan realibilitas a = 0,879, skala
efikasidiri a = 0,946 dan skala berpikir positif o = 0,940. Teknik analisis data
menggunakan analisis regresi berganda yang telah memenuhi uji normalitas dan
linearitas. Hasil analisis untuk hipotesis minor dilihat dari nilai pearson correlation (r)
untuk kecemasan berbicara di depan umum dan efikasi diri adalah (r) = -0,635 dan Sig
(1-tailed) < 0,001 yang menunjukkan adanya hubungan negatif yang sangat signifikan
dan hasil korelasi antara variabel kecemasan berbicara di depan umum dan berpikir
positif adalah (r) = -0,741 dan Sig (1-tailed) < 0,001 yang menunjukkan adanya
hubungan negatif yang sangat signifikan . Hipotesis mayor dapat dilihat dari tabel anova
yakni F 50,238 dengan nilai df yaitu 81 dan Sig < 0,001 yang menunjukkan adanya
hubungan yang sangat signifikan, maka dapat disimpulkan hipotesis yang diajukan
diterima. Sumbangan efektif variabel efikasi diri dan berpikir positif dalam
mempengaruhi kecemasan berbicara di depan umum dapat dilihat dari tabel model
summary bagian R Square dalam penelitian ini hasilnya adalah 55,4% dengan rincian
efikasi diri sebesar 7,6% dan variabel berpikir positif sebesar 47,8% lalu sisanya 44,6 %
dipengaruhi oleh variabel lainnya.

Kata kunci: Berpikir positif, efikasi diri, kecemasan berbicara di depan umum
Abstract

Skills or the ability to speak in public is very important for someone because it will be
useful to improve public speaking and develop soft skills possessed, but not everyone
has this skill, if someone does not have these skills then when speaking in front of the
crowd will have difficulty and can cause public speaking anxiety. The purpose of this
research is to find out whether there is a relationship between self-efficacy and positive
thinking with public speaking anxiety. The population in this study were students of the
Faculty of Psychology UMS class of 2019 with a sample of 84 students. Determination
of the sample using random sampling techniques. The method in this study uses a



quantitative approach, with public speaking anxiety as the dependent variable (YY) and
self-efficacy (X1) and positive thinking (X2) as the independent variable. Data
collection in this study is that the subjects filled out the public speaking anxiety anxiety
questionnaire with reliability a = 0.879, self-efficacy scale o = 0.946 and positive
thinking scale a = 0.940. Data analysis techniques using multiple regression analysis
that has met the tests of normality and linearity. The results of the analysis for minor
hypotheses are seen from the Pearson correlation value (r) for public speaking anxiety
and self-efficacy are (r) = -0,635 and Sig (1-tailed) <0.001 which shows a very
significant negative relationship and the results of the correlation between variable
anxiety public speaking and positive thinking are (r) = -0.741 and Sig (1-tailed) <0.001
which indicates a very significant negative relationship. The major hypothesis can be
seen from the ANOVA table that is F 50.238 with a df value of 81 and Sig <0.001
which shows a very significant relationship, it can be concluded that the proposed
hypothesis is accepted. The effective contribution of self-efficacy variables and positive
thinking in influencing public speaking anxiety can be seen from the R Square section
summary table model in this study the results are 55.4% with self-efficacy details of
7.6% and positive thinking variables of 47.8 % then the remaining 44.6% is influenced
by other variables.

Keyword: Positive thinking, self-efficacy, public speaking anxiety

1. PENDAHULUAN

Keterampilan atau kemampuan berbicara merupakan sesuatu hal yang sangat penting,
berbicara juga merupakan suatu bentuk komunikasi untuk menyampaikan gagasan dan
perasaan, menyetujui atau menolak argumen, dan saling bertukar pengalaman serta
informasi. Komunikasi yang efektif sangat diperlukan untuk menyampaikan sesuatu
kepada audiens yang akan membuat komunikasi tersebut menjadi berkualitas. Bentuk
komunikasi dapat berupa diskusi, presentasi, ataupun kegiatan komunikasi sejenisnya.
Menyampaikan pendapat di dalam organisasi maupun kelas merupakan salah satu
bentuk kemampuan komunikasi yang sering dilakukan di perguruan tinggi.

Di kalangan mahasiswa, berani menyampaikan pendapat di depan orang banyak
bertujuan untuk mengembangkan soft skill dan dapat meningkatkan public speaking dari
mahasiswa itu sendiri. Namun sebagian mahasiswa menganggap hal tersebut
merupakan suatu hal yang tidak mudah dilakukan, karena bagi mahasiswa yang tidak
terbiasa berbicara di muka umum akan kesulitan untuk mengutarakan informasi yang
akan disampaikan. Apabila seseorang tidak memiliki keterampilan ini akan berpengaruh
pada kualitas diri ketika berbicara dengan orang banyak dan kurangnya kepercayaan
pada dirinya, sehingga keterampilan ini sangat penting bagi seorang mahasiswa.

Apabila mahasiswa juga merasakan jantung berdebar-debar dengan cepat dan



berkeringat ketika berbicara dengan orang banyak, kondisi tersebut merupakan suatu
ciri mahasiswa merasakan kegelisahan ketika berbicara di muka umum. Kecemasan ini
merupakan sesuatu yang terjadi secara alami dan hampir semua manusia pernah
mengalaminya. Kecemasan berbicara di depan umum juga dirasakan oleh mahasiswa di
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Peneliti melakukan survey
awal dengan cara menyebarkan angket kepada 56 mahasiswa Psikologi UMS, 6 dari 10

butir penyataan/aitem yang mengungkap kecemasan berbicara di depan umum.

2. METODE

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kecemasan berbicara di depan umum (Y)
dan variabel independen adalah efikasi diri (X;) dan berpikir positif (X;). Efikasi diri
yaitu penilaian yang dilakukan seseorang terhadap kemampuan dirinya sendiri untuk
mencapai tujuan atau melakukan sesuatu dalam kondisi tertentu dengan berhasil.
Variabel efikasi diri diukur menggunakan skala yang disusun berdasarkan aspek dari
Bandura (1997) vyaitu tingkatan (level), keadaan umum (generrality) dan kekuatan
(streght).

Berpikir positif merupakan kemampuan seseorang untuk berusaha memfokuskan
perhatian dan berfikir dengan hal-hal atau sisi positif saat memandang dan menghadapi
situasi yang tengah di hadapinya. Variabel berpikir positif diukur menggunakan skala
yang disusun berdasarkan aspek dari Albrecht (1980) yaitu ungkapan positif yang
terbagi menjadi 4 sub aspek antara lain afirmasi diri, harapan yang positif, penyesuaian
terhadap kenyataan, dan pernyataan tidak menilai. Populasi dalam penelitian ini yaitu
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2019
yang berjumlah 333 mahasiswa. Menurut Arikunto (1983: 94), apabila jumlah sampel
lebih dari 100 orang maka sampel penelitian dapat diambil 10-25% atau lebih.
Berdasarkan pendapat tersebut peneliti mengambil 25% dari jumlah populasi yaitu 333
mahasiswa x 25% = 83,25 yang dibulatkan menjadi 84 mahasiswa. Jadi sampel dalam
penelitian ini yaitu 84 mahasiswa Fakultas Psikologi UMS angkatan tahun 2019 dengan
jenis kelamin 48 perempuan dan 36 laki-laki. Rentang usia responden yaitu 18-19
tahun. Pengambilan sampel ini dilakukan secara cluster random sampling dengan cara

mengambil 12 mahasiswa pada setiap kelasnya.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Berdasarkan hasil pada uji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov pada variabel
kecemasan berbicara di depan umum didapatkan nilai > 0,05 yakni 0,200 hal ini
menandakan sebaran data normal. Hasil dari uji linearitas dapat dilihat pada anova table
bagian deviation from linearity. Pada uji linearitas didapatkan nilai mean dengan total
47,17 dan Std. Deviaton dengan total 8,6373 . Hasil dari uji linearitas antara variabel
kecemasan berbicara di depan umum dan efikasi diri didapatkan nilai yang > 0,05 yakni
0,090 yang menunjukkan variabel kecemasan berbicara di depan umum dan efikasi diri
memiliki hubungan yang searah atau linear. Uji linearitas antara variabel kecemasan
berbicara di depan umum dan berpikir positif didapatkan nilai yang > 0,05 yakni 0,522
yang menunjukkan bahwa variabel kecemasan berbicara di depan umum dan berpikir
positif memiliki hubungan yang searah atau linear.

Berdasarkan uji asumsi yaitu uji normalitas dan uji linearitas telah terbukti
normal dan linear, hal ini telah memenuhi syarat untuk melakukan teknik analisis
regresi berganda. Berdasarkan pada tabel korelasi diperoleh hasil korelasi antara
kecemasan berbicara di depan umum dan efikasi diri adalah (r) = -0,635 dan Sig (1-
tailed) p < 0,001 yang menunjukkan adanya hubungan negatif yang sangat signifikan
antara variabel kecemasan berbicara di depan umum dengan efikasi diri. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis minor peneliti diterima. Pada tabel korelasi
diperoleh juga hasil korelasi antara variabel kecemasan berbicara di depan umum dan
berpikir positif adalah (r) = -0,741 dan Sig (1-tailed) p < 0,001 yang menunjukkan
adanya hubungan negatif yang sangat signifikan antara kecemasan berbicara di depan
umum dengan berpikir positif. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis
minor penelitian diterima. Kemudian untuk hipotesis mayor dapat dilihat dari tabel
anova yakni F hitung 50,238 dengan nilai df sebesar 81 dan Sig p < 0,001 yang
menunjukkan adanya hubungan yang sangat signifikan antara variabel efikasi diri dan
berpikir positif terhadap kecemasan berbicara di depan umum yang menunjukkan
bahwa hipotesis mayor peneliti diterima.

Sumbangan efektif pada variabel efikasi diri dan berpikir positif dalam
mempengaruhi kecemasan berbicara di depan umum dapat dilihat dari tabel model

summary bagian R Square dalam penelitian ini hasilnya adalah 55,4%. Hasil tersebut



menunjukkan bahwa variabel efikasi diri mempengaruhi kecemasan berbicara di depan
umum sebesar 7,6% dan variabel berpikir positif mempengaruhi kecemasan berbicara di
depan umum sebesar 47,8% lalu sisanya 44,6 % dipengaruhi oleh variabel lainnya.

Berdasarkan pada hasil analisis, kategori dibedakan menjadi 5 yakni sangat
rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Diketahui pada variabel kecemasan
berbicara di depan umum rerata empirik sebesar 3,01 dan rerata teoritik 3,25 dengan
kategori paling besar yakni pada kategori sedang dengan jumlah 37%.

Variabel efikasi diri memiliki rerata empirik sebesar 2,95 dan rerata teoritik
sebesar 3,48 dengan kategori paling besar yaitu pada kategori sedang dengan jumlah
36%.

Variabel berpikir positif dengan rerata empirik sebesar 3,02 dan rerata teoritik
sebesar 3,42 dengan kategori paling besar yaitu pada kategori sedang dengan jumlah
33%.

3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diperoleh, terdapat korelasi antara kecemasan
berbicara di depan umum dan efikasi diri dengan skor sebesar (r) = -0,635 dan Sig (1-
tailed) p < 0,001 yang menunjukkan adanya hubungan negatif yang sangat signifikan.
Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Wahyuni (2015) mahasiswa yang
memiliki efikasi diri tinggi, maka akan rendah tingkat kecemasan seseorang berbicara di
depan umum. Selain itu teori lain menyatakan bahwa faktor individu yang sering
muncul yaitu kurangnya rasa percaya diri pada seseorang pada kemampuan yang dia
miliki (Yusuf 2019). Hal ini selaras dengan penelitian sebelumnya yang dipaparkan
oleh Djayanti (2015) jika seseorang memiliki efikasi diri yang tinggi maka akan rendah
tingkat kecemasan berbicara di depan umum dan begitu sebaliknya, jika seseorang
memiliki efikasi diri yang rendah maka akan tinggi tingkat kecemasannya. Timbulnya
ketidakyakinan pada diri seseorang akan menyebabkan adanya ketegangan dalam
dirinya dan akan menimbulkan kecemasan.

Hasil analisis data selanjutnya yaitu hasil korelasi antara kecemasan berbicara di
depan umum dan berpikir positif adalah (r) = -0,741 dan Sig (1-tailed) p < 0,001 yang
menunjukkan adanya hubungan negatif yang sangat signifikan antara kecemasan
berbicara di depan umum dengan berpikir positif. Hal ini sesuai dengan pernyataan

yang dipaparkan oleh Opt dan Loffredo (2000) bahwa seseorang yang memiliki



pemikiran positif akan memandang segalanya dari segi yang baik, pekerja keras,
mampu mengontrol emosinya ketika berkomunikasi dengan banyak orang merupakan
sifat orang yang memiliki pemikiran positif. Seseorang yang memiliki pemikiran negatif
lebih mengutamakan perasaannya, yang memungkinkan individu tersebut mudah stress
dan menggungkapkan kecemasannya dikarenakan terlalu fokus dengan pendapat dirinya
sendiri. Hal ini diperkuat oleh penelitian terdahulu Prakosa (2014) dimana data
penelitiannya menyebutkan bahwa 12 siswa (40%) karena takut salah, 15 siswa (50%)
karena tidak suka berbicara di depan orang banyak, dan 3 siswa (10%) takut berbeda
dengan pendapat orang lain. Hasil tersebut menunjukkan pola berpikir (takut salah)
merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kecemasan berbicara di depan
umum yang sesuai dengan pemaparan dari Tridinanti (2018) bahwa salah satu faktornya
yaitu tantangan kognitif dalam bentuk perasaan takut tidak bisa berkomunikasi, takut
gagal tes, takut membuat kesalahan, malu gagal di depan orang lain dan rendah diri.

Menurut pemaparan dari Yusuf (2019) apabila seseorang dapat melihat segala
sesuatu dari sudut pandang yang positif maka semakin seseorang berfikir positif kepada
orang lain, maka seseorang tersebut dapat berpikir positif dengan baik. Pemaparan
tersebut dapat memperkuat penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anggraini (2017)
menunjukkan adanya hubungan negatif yang sangat signifikan antara berpikir positif
dengan kecemasan komunikasi yang artinya semakin tinggi berpikir positif maka
semakin rendah kecemasan komunikasi dan sebaliknya, semakin rendah berpikir
positif maka semakin tinggi kecemasan komunikasi. Hal ini sesuai dengan hasil dari
penelitian ini yaitu terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara berpikir
positif terhadap kecemasan berbicara di depan umum.

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dipaparkan peneliti
menyimpulkan: Ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara efikasi diri dengan
kecemasan berbicara di depan umum, ditunjukkan dengan hasil koefisien korelasi r
sebesar -0,635 dengan p < 0,001, yang artinya semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki
seseorang maka semakin rendah tingkat kecemasan berbicara di depan umum dan

sebaliknya. Efikasi diri yang rendah maka akan menyebabkan kecemasan berbicara di



depan umum pada mahasiswa. Ada hubungan yang negatif yang sangat signifikan
antara berpikir positif dengan kecemasan berbicara di depan umum, ditunjukkan dengan
hasil koefisien korelasi r sebesar -0,741 dengan p < 0,001, yang artinya semakin tinggi
berpikir positif yang dimiliki seseorang maka semakin rendah tingkat kecemasan
berbicara di depan umum dan sebaliknya. Mahasiswa yang memiliki pemikiran positif
yang kurang maka akan merasakan kecemasan ketika berbicara di depan umum. Ada
hubungan yang sangat signifikan antara efikasi diri dan berpikir positif terhadap
kecemasan berbicara di depan umum, ditunjukkan dengan hasil F sebesar 50,238 dan
nilai df sebesar 2 dengan p < 0,001, yang artinya semakin tinggi efikasi diri dan berpikir
positif yang dimiliki seseorang maka semakin rendah tingkat kecemasan berbicara di
depan umum. Tingkat kecemasan berbicara di depan umum dialami oleh mahasiswa
dimana paling banyak pada tingkat sedang yakni dengan persentase 37%. Tingkat
efikasi diri paling banyak juga pada tingkat sedang dengan persentase 36%. Tingkat
berpikir positif paling banyak pula pada tingkat sedang dengan persentase 33%.
Variabel efikasi diri dan berpikir positif memiliki sumbangan efektif sebesar 55,4%
dengan rincian efikasi diri mempengaruhi kecemasan berbicara di depan umum sebesar
7,6% dan berpikir positif mempengaruhi kecemasan berbicara di depan umum sebesar
47,8%, sedangkan 44,5% dipengaruhi oleh variabel lainnya.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyarankan hal-hal yang dirasa perlu
untuk disampaikan antara lain: Untuk mahasiswa disarankan agar selalu meningkatkan
kepercayaan diri terhadap kemampuan yang dimiliki dengan mengasah keahlian yang
dimiliki seperti aktif mengikuti organisasi karena di dalam organisasi terdapat banyak
kegiatan seperti membuat acara dengan melibatkan orang banyak atau masyarakat serta
sering melakukan diskusi dan dituntut untuk aktif serta menyampaikan pendapat. Ketika
akan melakukan presentasi mahasiswa dapat berlatih dan menguasai materi terlebih
dahulu seperti berlatih presentasi di depan kaca dan selalu menerapkan pemikiran yang
positif untuk mengurangi rasa cemas ketika berbicara di depan orang banyak.
Menghadiri seminar atau mengikuti pelatihan mengenai public speaking sehingga
mahasiswa dapat menerapkan materi seminar dan meningkatkan kepercayaan pada
dirinya. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan tema yang sama supaya

dapat memodifikasi skala agar aitemnya lebih mudah dipahami oleh reponden dan tidak



terlalu banyak serta dapat meneliti variabel lain yang mempengaruhi kecemasan
berbicara di depan umum. Untuk responden bisa lebih spesifik misalnya dibedakan dari

jenis kelamin.
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